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RINGKASAN 

Evaluasi Karakteristik Peternak Terhadap Angka Kebuntingan Sapi Potong 

di Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Nezar 

Nafianda. NIM C31182093, Tahun 2021, 47 halaman Peternakan, Politeknik 

Negeri Jember, Theo Mahiseta Syahniar, S.Pt. M.Si (Dosen Pembimbing). 

 Peternakan sapi potong di Indonesia cenderung masih bersifat tradisional 

dan berskala kecil yang mengakibatkan produktivitas rendah. Oleh karena itu 

perlu adanya peningkatan produktivitas ternak dan perlu mengevaluasi 

karakteristik peternak dalam mengelola usaha peternakan.  

 Pengamatan dimulai pada bulan 1 September – 31 Oktober Tahun 2020. 

Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengevaluasi karakteristik peternak 

terhadap angka kebuntingan Sapi Potong di Kecamatan Nusawungu Kabupaten 

Cilacap – Jawa Tengah. Parameter yang diamati meliputi: Karakteristik Peternak 

(umur, lama beternak, pendidikan dan pekerjaan), angka kebuntingan indukan 

sapi betina dan Body Condition Score (BCS). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yaitu memusatkan perhatian pada pemecahan masalah yang ada pada 

masa sekarang dan bertolak dari data yang dikumpulkan, dianalisis dan 

disimpulkan dalam konteks teori-teori dari hasil penelitian terdahulu. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling atau sampel acak 

yang memiliki tujuan tertentu. 

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat karakteristik peternak 

sudah cukup baik. Angka kebuntingan sapi potong memiliki nilai yang cukup 

tinggi yaitu mencapai nilai rata-rata 63,6% atau 42 ekor dari 66 sampel. Nilai 

Body Condition Score (BCS) sudah menunjukkan nilai yang ideal untuk sapi 

potong indukan. Kesimpulan dari pengamatan ini bahwa tingkat keberhasilan 

karakteristik peternak terhadap angka kebuntingan sapi potong di Kecamatan 

Nusawungu Kabupaten Cilacap sudah cukup baik. 

 

 

 


